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Abstrak — Pada saat ini, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) saat ini memimpin proses perancangan brankas keuangan
(tunai) yang memiliki keterbatasan pada efisiensi dan akurasi. Prosesnya masih menggunakan cara biasa yaitu menggunakan media
kertas dan Microsoft Word untuk pengisian Inventaris keuangan secara manual. Keterbatasan pendekatan ini menyebabkan
keterlambatan dalam penyimpanan data yang diperlukan dan dalam pemrosesan data yang mendasarinya untuk menghasilkan laporan
inventaris dan pencairan.Dalam konteks ini, proyek ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi aplikasi keuangan berbasis
web. Sistem ini dirancang untuk mengatasi tantangan masa kini dengan menyediakan solusi digital yang efisien dan akurat. Tujuan
utama proyek ini adalah untuk memudahkan penyampaian laporan keuangan kepada otoritas terkait. Pengembangan sistem ini akan
mengikuti model Waterfall yang meliputi banyak tahapan mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Proses
pengembangan akan mencakup tahap analisis, desain, pengkodean, penerapan, dan pemeliharaan. Data yang diperlukan untuk
perancangan sistem akan dikumpulkan melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara dan studi lapangan, sehingga
persyaratan yang benar dapat diidentifikasi dan diterapkan. dengan menggabungkan teknologi web dan pendekatan Waterfall, proyek
ini akan memberikan solusi berkelanjutan yang efisien dan akurat untuk pengelolaan brankas keuangan APJII. Hasil akhir dari
proyek ini diharapkan dapat memudahkan proses penyampaian laporan keuangan kepada otoritas terkait, serta meningkatkan
pengelolaan dan pelacakan persediaan secara keseluruhan serta menyelesaikan permasalahan kas inventaris keuangan.

Kata Kunci: Sistem Informasi; Inventaris; Keuangan; Kas; Waterfall;

Abstract — Currently, the Internet Service Providers Association (APJII) is currently leading the process of designing a financial safe
(cash) which has limitations on efficiency and accuracy. The process still uses the usual method, namely using paper media and
Microsoft Word to fill in the financial inventory manually. Limitations of this approach lead to delays in storing the required data and
in processing the underlying data to generate inventory and disbursement reports. In this context, this project aims to develop a web-
based financial application information system. This system is designed to address today's challenges by providing efficient and
accurate digital solutions. The main objective of this project is to facilitate the submission of financial reports to the relevant
authorities. The development of this system will follow the Waterfall model which includes many stages from requirements analysis
to system maintenance. The development process will include analysis, design, coding, deployment and maintenance stages. The data
required for system design will be collected through various methods, such as observation, interviews and field studies, so that the
correct requirements can be identified and implemented. by combining web technology and Waterfall approach, this project will
provide an efficient and accurate sustainable solution for APJII financial vault management. The final result of this project is
expected to facilitate the process of submitting financial reports to the relevant authorities, as well as improve overall inventory
management and tracking and resolve financial inventory cash problems.

Keywords: Information Systems; Inventory; Finance; Cash; Waterfalls;

1. PENDAHULUAN

Pada awalnya, sistem informasi berperan sebagai penunjang operasional perusahaan atau instansi pemerintah.
Dikembangkan lebih lanjut, sistem informasi memiliki kemampuan untuk mentransformasikan bisnis dan organisasi
agar dapat mengikuti perubahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Sistem informasi saat ini mempunyai peranan
yang strategis dalam suatu organisasi, yaitu membantu manajemen dengan memberikan informasi sebagai pendukung
sebelum mengambil keputusan. Karena mempunyai peranan yang strategis maka organisasi harus memikirkan
bagaimana sistem informasi yang sudah ada dan akan dibangun dapat berhasil. Keberhasilan suatu sistem informasi
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi, tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan
lingkungan, yaitu pengguna membutuhkan informasi tersebut. Keberhasilan suatu sistem informasi dapat diukur melalui
empat jenis metrik, yaitu kepuasan pengguna, penggunaan sistem, kinerja pengambilan keputusan, dan kinerja
organisasi. Beberapa penelitian tentang pengembangan sistem informasi telah ditulis, yang mempertimbangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembangan sistem informasi, termasuk kompleksitas tugas, kompleksitas sistem,
pengaruh pengguna,

Perancangan sistem informasi Aplikasi Inventaris Keuangan (E-keuangan) dipandang sebagai upaya strategis
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperkuat posisi kepemimpinannya dalam
menghadapi persaingan. Dengan semangat zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa pesan sistem informasi semakin
bertambah seiring dengan berkembangnya teknologi informasi. Sistem informasi telah menjadi elemen strategis suatu
perusahaan, suatu organisasi untuk mencapai posisinya. Dalam proses perkembangannya, sistem informasi tidak lagi
hanya berperan sebagai pendukung operasional bisnis, namun juga berperan lebih besar dalam membantu bisnis
memperoleh keunggulan kompetitif. Sistem informasi berpotensi mengubah bentuk bisnis atau organisasi, cara bisnis
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atau organisasi beroperasi, dan berpotensi mengubah cara bisnis bersaing. Ini berarti bahwa sistem informasi
merupakan sumber keunggulan kompetitif yang potensial. Pemanfaatan komputer sebagai sarana pertukaran informasi
memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan daya saing. Salah satunya adalah sistem informasi
perancangan mengenai Inventaris keuangan kas berbasis web.

Perancangan sistem E-Keuangan berbasis web yang akan digunakan oleh suatu perusahaan atau instansi juga
menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi para pengguna informasi, termasuk Negara, Masyarakat, perusahaan,
pelanggan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam mengelola data keuangan kas perusahaan. Dalam proses
perkembangannya, sistem informasi tidak lagi hanya berperan sebagai fungsi pendukung dalam operasional bisnis,
namun juga lebih berperan dalam membantu bisnis memperoleh keunggulan kompetitif. Sistem informasi berpotensi
mengubah bentuk bisnis atau organisasi, cara bisnis atau organisasi beroperasi, dan berpotensi mengubah cara bisnis
bersaing. Ini berarti bahwa sistem informasi merupakan sumber keunggulan kompetitif yang potensial. Pemanfaatan
komputer sebagai media pertukaran informasi memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan daya saing.
Salah satunya adalah sistem informasi yang merancang arus kas masuk dan arus kas keluar dengan menggunakan
sistem informasi berbasis web.

Di era yang dinamis ini, peran sistem informasi meningkat drastis. Pada awalnya, sistem informasi hanya
sekedar alat untuk menunjang operasional perusahaan atau instansi pemerintah. Namun seiring kemajuan teknologi
informasi, sistem informasi menjadi lebih dari sekedar alat pendukung; hal ini telah menjadi elemen strategis yang
mampu mengubah cara organisasi beroperasi dan bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Dengan
perkembangan tersebut, perusahaan dan instansi pemerintah tidak hanya harus memikirkan bagaimana mengembangkan
sistem informasi yang efektif, tetapi juga bagaimana memastikan bahwa sistem tersebut memenuhi kebutuhan
pengguna. Merancang sistem mesin kasir yang terkomputerisasi untuk digunakan oleh suatu bisnis atau institusi untuk
membantu pengguna informasi, termasuk pemerintah, masyarakat, dunia usaha, pelanggan dan pihak-pihak yang
berkepentingan, dalam mengelola data keuangan persediaan kas perusahaan. Dalam konteks ini, pengembangan sistem
informasi tidak hanya sekedar tugas teknis namun juga merupakan upaya strategis yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan memperkuat posisi organisasi dalam persaingan yang semakin ketat. .Dengan terus berkembangnya
sistem informasi menjadi semakin penting untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem informasi mempunyai potensi untuk menjadi sumber daya berharga yang dapat meningkatkan daya saing suatu
organisasi.

Dalam konteks ini, penggunaan sistem informasi Inventaris Keuangan (E-keuangan) berbasis web, menjadi
semakin relevan. Sistem informasi berbasis web memfasilitasi berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan
data keuangan perbendaharaan perusahaan, antara lain negara, masyarakat, dunia usaha, nasabah dan banyak lainnya.
Sistem informasi tersebut tidak hanya mendukung pengumpulan dan pengelolaan data keuangan maupun inventaris,
namun juga dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, memberikan layanan yang lebih
baik kepada pengguna informasi, dan menciptakan keunggulan kompetitif.

Oleh karena itu, dalam konteks era digital ini, sistem informasi tidak hanya berperan sebagai fasilitator namun
juga sebagai katalisator perubahan dan kemajuan dalam perusahaan dan organisasi. Dari sudut pandang ini,
perancangan sistem informasi, seperti sistem inventaris kas (E-keuangan) berbasis web, menjadi semakin penting
dalam menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Komputer dan teknologi informasi telah menjadi sarana utama
pertukaran informasi, membantu meningkatkan kinerja dan layanan bagi pengguna informasi. Kini saatnya bagi dunia
usaha dan instansi untuk merancang sistem informasi yang disesuaikan dengan kebutuhannya, sehingga dapat
mengambil langkah strategis yang tepat untuk menghadapi tantangan lingkungan bisnis modern yang terus berubah.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini,
Anda akan fokus pada pengumpulan dan analisis data non-numerik untuk gambaran mendalam tentang fenomena atau
topik penelitian Anda. Pendekatan deskriptif akan membantu Anda memberikan gambaran rinci tentang karakteristik
dan sifat dari apa yang di cari. Langkah-langkah dalam merancang penelitian kualitatif dapat berbeda-beda tergantung
pada kompleksitas penelitian dan metode yang Anda pilih. Berikut adalah kerangka yang digunakan dalam penelitian
ini, ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah yaitu berupa: Definisikan masalah penelitian: Langkah pertama dalam
merancang penelitian kualitatif adalah mengidentifikasi masalah atau topik penelitian yang menarik. Ini melibatkan
pemilihan masalah atau pertanyaan penelitian yang relevan dan bermakna. Setelah itu literatur review: Saat ingin
memulai penelitian, sebaiknya melakukan penelitian pendahuluan untuk memahami latar belakang dan konteks topik
dan lain sebagai nya. Rancangan setelah itu berupa Mengumpulkan data: adalah melanjutkan pengumpulan data sesuai
dengan rencana penelitian yang telah Anda susun. Hal ini dapat mencakup wawancara dengan responden, observasi
lapangan langsung, atau analisis dokumen tertentu. Setelah pengumpulan data selesai, Anda akan memasuki tahap
analisis. Hal ini melibatkan penggandaan data sesuai kebutuhan, pengkodean, pengelompokan data, dan pencarian pola
atau tema yang muncul,untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang terjadi.
Adapun juga tahap terkhir yang di lakukan yaitu menyiapkan bahan laporan penelitian: yaitu mengenai penelitian yang
menggambarkan secara sistematis hasil penelitian Anda. Yang mencakup pendahuluan, metodologi, temuan utama,
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interpretasi dan kesimpulan dan lain-lain, juga Sertakan cuplikan data untuk mendukung kesimpulan Anda. Pada

Metode-Metode ini berguna dalam penelitian kualitatif karena memberikan kerangka

untuk memahami dan

menjelaskan fenomena sosial secara mendalam. Selain itu, metode deskriptif memungkinkan peneliti menguraikan
permasalahan secara rinci dan akurat, sebagai dasar perancangan solusi atau usulan dalam penelitian.

Identifikasi
Masalah

!

| Literature Riview |

!

| Tujuan Penelitian

!

| Pengumpulan |

ata

!

| Interpretasi Data |

l

Laporan
Penelitian

Gambar 1. Metode Kualitatif

2.2 Metode Pemgembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem ini yang digunakan dalam aplikasi ini adalah contoh atau kerangka
pemikiran klasik yang biasa dikenal dengan istilah air terjun (Waterfall). Metode air terjun menggambarkan
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang sistematis dan berurutan. Dalam tahap pengembangan sistem
bermetodekan waterfall terdapat beberapa tahap di antaranya. Requirements Analysis: Fase ini merupakan fase
pertama dari proses pengembangan perangkat lunak. Hal ini memerlukan pemahaman menyeluruh tentang apa
yang diharapkan dari sistem yang akan dikembangkan. Proses analitis melibatkan interaksi dengan pelanggan
atau pemangku kepentingan utama. dalam hal ini kita harus bertemu dengan mereka untuk mendefinisikan,
mendefinisikan dan mendokumentasikan kebutuhan perangkat lunak. Desain (Desain): Setelah kebutuhan
diidentifikasi, tahap desain dimulai. Ini adalah tahap di mana Anda merancang keseluruhan struktur perangkat
lunak. Ini termasuk desain struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka pengguna, dan detail proses.
Desain ini akan menjadi panduan bagi tim pengembangan saat mereka mulai membuat kode. Tujuan utamanya
adalah untuk memastikan bahwa perangkat lunak akan dibangun secara efisien dan sesuai dengan kebutuhan
yang diidentifikasi. Construction: Ini adalah tahap di mana model desain diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman untuk dieksekusi oleh komputer. Selama fase ini, pengujian unit juga dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap komponen perangkat lunak berfungsi dengan baik. Deployment: Setelah perangkat
lunak disebarkan, pengguna dapat mulai menggunakan perangkat lunak sesuai dengan tujuannya.

Identifikasi

Masalah
L—v& Literature Riview

[ | Tujuan Penelitian
L Pengumpulan
| ata

& J

Gambar 2. Metode Waterfall
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian Hasil dan Pembahasan mengacu pada metode pengembangan system. sistem pengelolaan kas
berbasis website menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database SQL serta berdasarkan penggunanya, sistem
pengguna ini hanya untuk admin. Adapun fitur yang dapat digunakan dalam sistem ini terdiri dari halaman login admin,
halaman beranda, data Inventaris, data keuangan (kas), logout. Dari kebutuhan fungsionalnya yang telah dianalisis,
kemudian dilakukan perancangan terhadap system yang akan dibuat. Penelitian dari perancangan ini dapat dilihat pada
Usecase Diagram dalam Gambar di bawah ini.

1. Use Case diagram
Dalam Use Case diagram merupakan representasi grafis berdasarkan beberapa maupun seluruh aktor, use case
dan hubungan yang mengimplementasikan sistem. Use case diagram di pergunakan untuk menunjukkan suatu fungsi-
fungsi dalam suatu sistem informasi, dapat di lihat pada Gambar 3 di bawah ini.

<=Include==

Admin \ "‘;J
.- ==<Include>>
@langan kas Data keuangan Kas

Gambar 3.Use Case Diagram

2. Activity Diagram
Tujuan dari Activity diagram adalah untuk memodelkan aliran proses dalam suatu bisnis dan urutan aktivitas
dari proses. Berikut adalah Activity diagram perancangan sistem informasi Inventaris dan keuangan (kas) APJII
Sumatera Selatan .

a. Dalam roses login Gambar 4. merupakan suatu proses utama dalam suatu sistem. Proses ini menjelaskan
mengenai alur pengecekan data hak akses berupa username maupun password agar dapat masuk kedalam web
tersebut

Admin Sistem

®
¥

[Masul-ckan Username & Password} I Validasi Data ]
T salah /l

L benar

[Halaman Beranda Adnlirﬂ r Login Valid ]

.Gambar 4. Activity diagram from login.
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b. Dalam proses Gambar 5. Memberikan pandangan singkat dan menyeluruh terhadap sistem pendaftaran dalam
aplikasi berbasis web keuangan ini, menunjukkan fungsi atau proses utama yang terlibat dala suatu alur
aplikasi yg di mulai dari pendaftaran, juga membutuhkan data-data yang spesifikasii agar dapat memenuhi

syarat persyaratan pendaftaran.

l Halaman Beranda

. S

Admin Sistem
[ Menu Daftar

)

v

l Halaman Daftar \l

Data Sukses

[ Mengisi Syarat-Syarat Pendaﬂaran]

b
| Sumbit Data

Gambar 5. Activity diagram from daftar

c¢. Dalam proses edit data Gambar 6 yang menjelaskan mengenai prosedur pengelolaan data oleh admin, dimana
admin melakukan proses pengolahan data awal hingga akhir bulan pengeluaran kas dan inventaris kemudia
menginput data, dari proses tersebut admin dapat mengetahui data keuangan satu bulan ke belakang.

Admin

Sistem

®
v

l Kllik Menu Data

]_

%I Menu Inventaris & kas Eiulanan

v

Data di Masu kl-c,an

l Klik Edit Data |

% tidak

2y

l Submit Data ]

Gambear 6. Activity From Edit
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d. Pada proses Hapus data Gambar 7 yang menjelaskan mengenai prosedur pengelolaan data oleh admin, dimana
admin melakukan proses penghapusan data yang tidak sesuai (kesalahan dalam pengisian data) kemudia data
di input kembali setelah di lakukan perubahan, dari proses kesalahan ini.

Admin Sistem

®
14

l KEllik Menu Data | % Menu Inventaris & kas Eiulanan

v

l Klik Hapus Data |

Data di Hapus

\% tidak

2y

l Submit Data ]

Gambar 7. activity diagram from hapus
3.1 Implementasi

Pada fase implementasi merupakan fase penting dari proses pengembangan perangkat lunak dimana sistem
yang dirancang diubah menjadi aplikasi yang berfungsi. Dalam konteks keuangan elektronik APJII Sumsel,Pada tahap
implementasi, sangat penting untuk memastikan sistem keuangan elektronik ini berfungsi dengan baik, aman, dan
memenuhi kebutuhan lembaga. Setelah implementasi berhasil, sistem ini akan membantu APJII Sumsel mengelola
keuangan dan inventarisnya dengan lebih efisien.

1. Tampilan From Login E-Keuangan

Pada gambar tampilan login Gambar 8. Di bawah, tampilan from login merupakan langkah pertama yang
sering ditemui pengguna ketika ingin mengakses suatu aplikasi atau sistem yang memerlukan otentikasi. Dalam
tampilan ini, pengguna diminta untuk memasukkan kredensial mereka yaitu nama pengguna dan kata sandi. Nama
pengguna dan kata sandi : Administrator harus memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang ditentukan sebelum
mendaftar atau membuat akun administrator. Tampilan login merupakan titik awal yang penting dalam mengakses akun
administrator dan menjaga keamanan sistem. Hanya administrator dengan kombinasi yang benar yang akan
memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk mendapatkan akses ke akun mereka.

E - keuangan

Asosiasi
Penyelenggara
APJ'I Jasa Username

Internet

™ Indonesia _

INDONESIA INTERNET SERVICE PROVIDER ASSOCIATION
Password

lDll l;;[“;“

Gambar 8. Tampilan From Login

Don't have an accoun?
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2. Tampilan From daftar E-Keuangan

Pada form daftar Gambar 9. Di bawah, dalam from ini memungkinkan pengguna untuk membuat akun
baru di sistem. Untuk proses pendaftaran, pengguna biasanya diminta mengisi beberapa informasi yang
diperlukan, seperti: alamat email yang valid dan aktif untuk digunakan sebagai identifikasi pengguna. Email
ini juga dapat digunakan untuk menerima notifikasi atau memulihkan kata sandi. Kata Sandi Pengguna harus
membuat kata sandi yang kuat dan aman. Setelah pengguna melengkapi formulir pendaftaran, biasanya sistem
akan memvalidasinya untuk memastikan bahwa email yang dimasukkan benar dan belum pernah digunakan
oleh pengguna lain. Setelah akun dibuat dan diaktifkan, pengguna dapat kembali ke halaman login. Mereka
harus memasukkan email terdaftar dan kata sandi yang sesuai untuk mengakses akun mereka. Registrasi
memungkinkan sistem untuk mengidentifikasi pengguna, sementara login memverifikasi identitas mereka
sehingga hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses akun mereka.

Asosiasi
r Penyelenggara
APJII Jasa

Internet

™ | Indonesia _

INDONESIA INTERNET SERVICE PROVIDER ASSOCIATION

Password

o (il |

Already a member?

Gambar 9. Tampilan From Daftar

3. Tampilan From Dasboard

Pada tampilan Gambar 10. di atas menampilkan halaman utama aplikasi Electronic Finance yang menjadi
halaman beranda setelah berhasil login baik bagi admin maupun pengguna (user). Beranda ini menjadi titik awal bagi
pengguna untuk mengakses berbagai fitur dan informasi aplikasi eFinance. menu navigasi : halaman beranda sering
kali menyediakan menu navigasi atau tautan yang memungkinkan pengguna mengakses berbagai fitur dan bagian
aplikasi. Menu ini mungkin berisi link ke manajemen keuangan, pelaporan, pengaturan akun, atau area relevan lainnya.

Dashboard I

Home

L% ApJi sumsel

R Admin

APJII Mobile
Indonesia Internet service Provider association

Inventaris Keuangan kas

22 Home

© Ssettings

Gambar 10. Tampilan From Dasboard
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4. Tampilan From keuangan

Padaa tampilan Gambar 11. Di bawah ini menampilkan halaman From Keuangan yang berfungsi sebagai
antarmuka untuk mengakses dan mengelola data inventaris keuangan APJII Sumatera Selatan. Halaman ini
memungkinkan pengguna untuk melihat, mengedit, atau mengambil tindakan terhadap inventaris keuangan perusahaan.
Dalam daftar inventaris keuangan :Tampilan ini akan menampilkan daftar atau tabel yang berisi inventarisasi keuangan
APJII Sumsel. Setiap baris dalam daftar ini dapat menyertakan informasi seperti nama item, jumlah, dan harga
pembayaran, Halaman from Keuangan ini juga sangat penting dalam pengelolaan keuangan bisnis karena merupakan
tempat untuk melihat, dan mengelola data penting. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menjaga inventaris secara
efisien, mengoptimalkan pemanfaatan aset.

Dashboard I

Home

APJIl Sumsel

R Admin

illn
APJII Mobile
Indonesia Internet service Provider association

Inventaris Keuangan kas

Data Keuangan kas

Data Inventaris Keuangan Kas -

©  settings

Pembayaran Air minum, listrik, Internet Rp. 2,130,000,00

kendaraan Rp.1,600,000,00

Obat Obatan Rp. 200,000,00

o Rp. 350,000,00
Telpon & Wifi

Gambar 11. Tampilan From Inventaris keuangan Gambar
5. Tampilan From Inventaris

Padaa tampilan Gambar 12. Di bawah ini menampilkan halaman From Inventarisasi yang berfungsi untuk
mengakses dan mengelola data inventaris Prusahaan APJII Sumsel. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk
melihat isi data alam halaman inventaris, juga mengedit data yang ada. Halaman inventaris ini juga sangat penting
dalam pengelolaan keuangan bisnis karena hal ini memungkinkan perusahaan untuk menjaga inventaris secara efisien,
mengoptimalkan pemanfaatan aset, dan tetap mengikuti perkembangan keuangan mereka.

Dashboard '

Home
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(1N
APJII Mobile

Indonesia Internet service Provider association

Inventaris Keuangan kas

Data Keuangan kas

Data Inventaris. Inventaris Bulan 234

©  settings
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Gambar 12. Tampilan From Inventaris keuangan

Albets Tabema, Page 37



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains
Vol 1, No 1, November 2023, page 30 - 40

ISSN 3030-8011 (Media Online)

Website https://prosiding.seminars.id/prosainteks

6. Tampilan From Edit
Pada tampilan edit pada Gambar 13. di bawah, Tampilan edit pada halaman pengelolaan akun, yang hanya
dapat diakses oleh sekretaris keuangan perusahaan APJII, merupakan komponen penting dari sistem manajemen akun
yang memungkinkan administrator mengelola informasi administrator dan pengguna secara efisien. Dalam tampilan
edit informasi akun, sekretaris keuangan dapat mengedit informasi akun administrator dan pengguna lain. Misalnya,
mereka dapat mengedit nama pengguna, alamat email, nomor telepon, atau peran berdasarkan perubahan yang diminta.

Dashboard I

Home

APJII Sumsel

APJII Mobile
Indonesia Internet service Provider association

Inventaris Keuangan kas

Data Keuangan kas

Keuangan Kas

Data Inventatis 234

O  settings

Pembayaran Air minum, listrik, Internet Rp. 2,130,000,00

kendaraan Rp.1,600,000,00

m B " B inventaris Keuangan kas

Pembayaran Air minum, listrik, Internet

Rp. 200,000,00
Obat Obatan Rp.1,100,000,00

» Rp. 350,000,00
Telpon & Wifi

Gambar 13. Tampilan From Edit

7. Tampilan From Hapus

.Pada Gambar 14. from hapus di bawah menyajikan suatu halaman pengelolaan akun yang hanya bisa diakses
oleh sekretaris keuangan perusahaan APJII. Di halaman ini, sekretaris keuangan memiliki akses khusus yang
memungkinkan mereka melakukan berbagai tindakan terkait pengelolaan akun. Beberapa tindakan yang dapat
dilakukan sekretaris keuangan di halaman ini antara lain Penghapusan data yang salah maupun keliru Jika ada data
yang salah atau salah, sekretaris keuangan berhak menghapus data yang salah atau salah. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa data yang disimpan dalam sistem selalu benar dan terkini.

Dashboard I

Home
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APJII Mobile
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Gambar 14. Tampilan From Hapus
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8. Tampilan From Logout

Pada pada Gambar 15. tampilan Logout di bawah dalam from logout merupakan suatu halaman atau
antarmuka yang digunakan oleh pengguna untuk keluar atau logout dari suatu aplikasi atau sistem. Form logout
biasanya berisi beberapa elemen yang memungkinkan pengguna untuk mengakhiri sesi atau akses mereka ke sistem
dengan aman.

APJIl Sumsel

Dashboard |

Home Anda Ingin Keluar ??

Ya Tidak

APJIl Mobile
Indonesia Internet service Provider association

Inventaris Keuangan kas

O Settings

Log out

Gambar 15. Tampilan From Logout

4. KESIMPULAN

Perancangan sistem informasi aplikasi inventaris keuangan kas berbasis web yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet (APJII) merupakan langkah strategis untuk mengatasi kendala dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan keuangan dan inventaris. Cara manual yang digunakan dalam proses inventarisasi dan keuangan selama ini
memiliki berbagai kelemahan seperti terbatasnya penyimpanan data, human error, dan proses pelaporan yang rumit.
Berkat metodologi pengembangan sistem air terjun, fase analisis, desain, pengkodean, penerapan, dan pemeliharaan
semuanya terstruktur dan sistematis. Proses ini memungkinkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
riset kantor untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik. Melalui aplikasi web Gudang Keuangan Tunai, APJII akan
dapat mewujudkan manfaat yang signifikan antara lain: Efisiensi dan keakuratan seluruh data inventaris keuangan,
disimpan dalam database secara terstruktur dan aman untuk kemudahan akses dan pemeliharaan, sehingga
memungkinkan anggota APJII Kemampuan untuk berkolaborasi pelacakan keuangan dan entri data waktu nyata.
Pengelolaan kas dan inventaris dapat dipantau dengan lebih baik dengan kemampuan pelaporan yang komprehensif.
Dengan menerapkan solusi tersebut, APJII dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan, dan
menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. Secara keseluruhan, perancangan sistem informasi
akuntansi kas berbasis web ini akan memberikan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan APJII dan memberikan
solusi yang modern seiring dengan perkembangan teknologi IT APJII saat ini.
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